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Pendahuluan 

Academic integrity dan academic dishonesty adalah masalah dalam perguruan tinggi, penelitian tentang 

academic dishonesty hampir selalu menemukan bahwa lebih dari setengah siswa mengakui penipuan dan 

plagiasi (Chertok et al., 2014). Perilaku academic dishonesty tentu akan membuat proses perkuliahan menjadi 

tidak bermakna dan mempengaruhi academic integrity. Academic dishonesty adalah aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang secara sengaja atau tidak sengaja dengan memanipulasi atau melanggar peraturan yang 

dikenakan dalam tes atau tugas implementasinya. (McCabe et al., 2001). Selain itu, Koss (2011) 

mengungkapkan bahwa academic dishonesty adalah tindakan mengirim, atau menyalin tugas dari siswa lain, 

menyalin dari tes, atau menerima tugas dan / atau ujian dari semester sebelumnya. Academic dishonesty adalah 

perilaku yang bertujuan untuk memperoleh atau menerima informasi dari orang lain tanpa mengakui sumber 

yang sah, menghindari proses yang disetujui dalam konteks akademik (Faucher & Caves, 2009). 
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Abstract. Academic dishonesty is one of the problems in higher education, which can affect 

individual academic integrity. The purpose of this study is to determine the role of academic 

entitlement on academic dishonesty among undergraduate students at Islamic State University 

Raden Fatah Palembang. The participant comprised 161 undergraduate students enrolled in 

the Faculty of Psychology at Islamic State University Raden Fatah Palembang. Data were 

collected using an Academic entitlement scale and academic dishonesty scale. To determine 

the role of academic entitlement on academic dishonesty in undergraduates students, a  

regression test is carried out using SPSS 22 software. Findings revealed that academic 

entitlement has a significant influence on academic dishonesty R2=13,2% and p<0.05). This 

suggests that academically entitled students are more likely to commit academically dishonest 

behavior in order to receive a higher grade.  

Keywords: academic dishonesty, academic entitlement, higher education, undergraduates 

Abstrak. Academic dishonesty adalah salah satu masalah dalam perguruan tinggi, yang dapat 

mempengaruhi integritas akademik individu. Tujuan dari studi ini adalah untuk menentukan 

peran academic entitlement terhadap academic dishonesty di mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. Partisipan dalam penelitian ini  terdiri dari 161 mahasiswa 

aktif di Fakultas Psikologi di Universitas Negari Islam Raden Fatah Palembang. Instrument 

penelitian yang digunakan adalah skala academic entitlement dan skala academic dishonesty. 

Untuk mengetahui peran academic entitlement terhadap academic dishonesty dilakukan uji 

regresi dengan menggunakan software SPSS 22. Hasil menunjukkan bahwa academic 

entitlement memiliki pengaruh yang signifikan pada ketidakjujuran akademik dengan nilai R2 

= 13,2% dan p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan academic entitlement 

yang tingi lebih cenderung melakukan perilaku academic dishonesty untuk mendapatkan nilai 

yang lebih tinggi.  

Kata kunci: academic dishonesty, academic entitlement, pendidikan tinggi, mahasiswa 
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Academic dishonesty merupakan masalah yang sering terjadi di Indonesia dan ditemukan pada berbagai 

tingkat pendidikan (Efendy, 2023). Pelanggaran akademis, kecurangan dan plagiarisme, terjadi pada tingkat 

pendidikan dasar hingga universitas di Indonesia (Akbar, 2018). Academic dishonesty di kalangan mahasiswa 

sebagai masalah utama dalam pendidikan tinggi di negara ini (Winardi et al., 2017). Salah satu bentuk 

kecurangan akademis yang menjadi isu yang marak di kalangan mahasiswa di Indonesia adanya plagiarisme 

dalam tugas, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester (Herdian & Mildaeni, 2022). 

Menurut Gehring & Pavela (1994) terdapat 4 aspek dalam academic dishonesty yaitu, (1) cheating 

dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja sebagai upaya untuk memanfaatkan pengetahuan yang ada 

sehingga dia tidak memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaannya dengan menggunakan alat atau 

sumber daya yang tidak sah. (2) Information fabrication berkaitan dengan referensi atau hasil dimana adanya 

penipuan sengaja terhadap referensi, informasi atau kutipan dalam tugas akademik dalam hal ini mencakup 

tidak menyebutkan sumber asli, dan pemalsuan hasil eksperimen. (3) Facilitating academic dishonesty dengan 

sengaja atau tidak sengaja membantu atau mencoba membantu orang lain untuk melakukan tindakan academic 

dishonesty. (4) Adapun plagiarisme adalah menyalin atau meniru kata-kata, ide atau pernyataan orang lain, 

termasuk perilaku seperti mereformulasi kertas orang lain atau membeli hasil karya orang lain. 

Perspektif mengenai etika pada mahasiswa dianggap berkontribusi secara signifikan terhadap 

meningkatnya academic dishonesty sehingga mahasiswa percaya, pelanggaran, penipuan, dan etika dianggap 

sebagai kegiatan belajar yang normal (Yuni et al., 2023). Moral disengagement memiliki kaitan dengan 

kecurangan akademik sehingga mahasiswa akan melakukan kecurangan akademik jika mereka tidak merasa 

bersalah terhadap kecurangan yang dilakukannya (Firdaus & Solicha, 2018). Dalam kecurangan akademik 

peran teman sebaya sangat penting walaupun peran teman sebaya dapat berbeda mungkin berbeda sesuai 

dengan nilai-nilai budaya, sehingga memungkinkan bagi mahasiswa untuk mengetahui kecurangan  akademik 

yang dilakukan teman sebaya atau termotivasi untuk menganggap kecurangan akademik merupakan sesuatu 

yang normal untuk membenarkan perilaku mereka sendiri (Zhao et al., 2022). 

Salah satu hal yang mendorong mahasiswa untuk melakukan academic dishonesty adalah academic 

entitlement. selama ini academic entitlement menjadi salah satu topik yang masih diteliti oleh para peneliti. 

Academic entitlement juga berdampak pada kinerja akademik, dan juga terkait dengan beberapa kecurangan 

akademik dan ketidakjujuran akademik (Shapiro, 2012; Sohr-Preston & Boswell, 2015). Mahasiswa yang 

memiliki academic entitlement akan menganggap perbuatan tercela sebagai perilaku yang diperbolehkan untuk 

mencapai tujuannya ketika tidak mendapatkan apa yang diharapkan (Elias, 2017). 

Academic entitlement didefinisikan sebagai kecenderungan untuk memiliki ekspektasi keberhasilan 

akademik tanpa adanya tanggung jawab atau usaha untuk mencapai keberhasilan tersebut (Chowning & 

Campbell, 2009). Konsep dasar academic entitlement adalah bahwa siswa percaya bahwa mereka berhak 

mendapatkan kredit tambahan, nilai yang lebih tinggi, kesempatan untuk menyerahkan tugas yang terlambat, 

hak istimewa, dan akses instan ke profesor (Reinhardt, 2012). Selain itu, mahasiswa dengan academic 

entitlement yang lebih tinggi dapat menjadi lebih agresif dan merasa perlu untuk menuntut staf, fakultas, dan 

administrator (Cain et al., 2012). 

Mahasiswa dengan academic entitlement menganggap dirinya sebagai pembelajar yang tidak aktif aktif, 

memiliki keyakinan bahwa mereka dapat mempengaruhi kebijakan kelas dan siswa adalah pelanggan (Sessoms 

et al., 2016). Dalam hal ini mahasiswa dengan academic entitlement akan mempersepsikan dirinya berhak atas 

nilai yang tinggi sehingga menjadi faktor yang mendorong untuk melakukan perilaku bermasalah seperti 

academic dishonesty (Luckett et al., 2017; Stiles et al., 2018; Reysen et al., 2020). 

Seseorang akan terdorong melakukan academic dishonesty karena adanya kepercayaan bahwa ia pantas 

untuk mendapatkan nilai yang tinggi sehingga segala macam perilaku kecurangan dapat dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dalam penelitian ini akan diuji apakah ada pengaruh akademik entitlement terhadap 

academic dishonesty pada mahasiswa. Ketika seorang memiliki academic entitlement yang tinggi maka akan 

semakin tinggi pula dorongan untuk melakukan academic dishonesty.  
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Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 2 variabel yaitu academic entitlement dan 

academic dishonesty. Untuk mengukur academic entitlement digunakan academic entitlement scale dari 

Chowning & Campbell (2009) terdiri dari 15 item, terdapat 10 item yang mengukur externalized 

responsibilities dan 5 item mengukur entitled expectations dengan indeks reliabilitas 0,692 dan koefisien 

korelasi keseluruhan item < 0.05. Adapun untuk mengukur Academic Dishonesty Scale yang dikembangkan 

oleh Bashir & Bala (2018) dan telah diadaptasi oleh Marlina (2022) terdiri atas 23 item, 5 item mengukur 

cheating in examination, 4 item mengukur plagiarism, 4 item mengukur outside help, 3 item mengukur prior 

cheating, 4 item mengukur falsification, dan 4 item mengukur lying about academic assignments dengan 

indeks reliabilitas 0,753 dan koefisien korelasi keseluruhan aitem < 0,05.   

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh antara 

academic entitlement sebagai prediktor terhadap academic dishonesty. Adapun untuk melakukan analisis 

regresi digunakan software SPSS versi 22. Partisipan dalam penelitian ini adalah 161 mahasiswa aktif di 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan bersedia untuk berpartisipasi. Adapun sample penelitian 

diperoleh dengan convenience sampling dan dilakukan dengan menggunakan kuesioner melalui google form 

yang disebar secara online.  

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 161 mahasiswa di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan 

deskripsi partisipan yang tercantum pada tabel 1: 

Tabel 1.  

Gambaran umum partisipan berdasarkan jenis kelamin 

 Frekuensi Prosentase 

Jenis Kelamin 

Perempuan 128 79,7 

Laki-laki 33 20,5 

Total 161 100 

Usia 

18 9 5,6 

19 74 4,.0 

20 55 34,2 

21 17 10,6 

22 6 3,7 

Total 161 100 

 

Berdasarkan deskripsi diatas diketahui bahwa dari 161 partisipan, sebanyak 128 mahasiswa (79.7%) 

berjenis kelamin perempuan adapun sebanyak 33 (20.5%) mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dengan 

rentang usia subyek dari 18-22 tahun. Adapun sebaran data statistik dari setiap variabel berada pada tabel 2. 

Tabel 2.  

Data Deskriptif  

 Min Maks Mean Std. Deviasi 

Academic Entitlement 22 54 36,54 4,479 

Academic Dishonesty 23 74 35,96 9,817 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui deskripsi statistik pada variabel penelitian, pada variabel academic 

entitlement diketahui nilai minimun 22, nilai maximum 54, mean 36.54 dan SD 4.479.  Adapun pada variabel 

academic dishonesty diketahui nilai minimun 23, nilai maximum 74, mean 35.96 dan SD 9.817. Selanjutnya 

dilakukan uji normalitas dan linehipotesis dengan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh academic 

entitlement terhadap academic dishonesty dengan hasil sebagaimana dalam tabel 3. 
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Tabel 3.  

Hasil Analisis Regresi 

Model R R Square Adjusted R Square F P 

Academic Entitlement* 

Academic Dishonesty 
0,363 0,121 0,126 24,153 0,000 

 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa adanya pengaruh academic entitlement terhadap academic 

dishonesty pada mahasiswa dengan perolehan R2 sebesar 0.121 yang artinya kontibusi academic entitlement 

terhadap academic dishonesty sebesar 12.1% sedangkan sebesar 86.8% menunjukkan bahwa terdapat variabel 

lain yang mempengaruhi academic dishonesty. Dalam hal ini hasil regresi linerar dengan nilai R sebesar 0.363 

nilai uji F sebesar 24.153, terdapat pengaruh secara signifikan yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi <0.05, 

artinya academic entitlement mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap academic dishonesty.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh academic entitlement terhadap 

academic dishonesty pada mahasiswa. Hasil studi sebelumnya juga ditemukan bahwa academic entitlement 

merupakan prediktor bagi mahasiswa untuk melakukan academic fraud (Luckett et al., 2017; Stiles et al., 2018; 

Reysen et al., 2020). Mahasiswa akan melakukan academic dishonesty dikarenakan ia merasa bahwa sudah 

sepantasnya mendapatkan nilai yang tinggi terlepas dari usaha yang dilakukan. Adapun persepsi yang dimiliki 

mahasiswa ini akan membuatnya melakukan berbagai macam cara yang tidak sesuai etika supaya mendapatkan 

nilai yang tinggi. Mahasiswa dengan academic entitlement yang tinggi akan menganggap diri mereka sebagai 

konsumen sehingga mereka merasa pantas mendapatkan nilai yang tinggi walaupun tidak adanya usaha yang 

dilakukan. Persepsi ini memicu pola pikir di antara mahasiswa bahwa mereka harus dilayani karena mereka 

adalah pelanggan (Delucchi & Korgen, 2002; Cain et al., 2012). 

Menurut Olafson et al., (2013), mahasiswa ditemukan melakukan pembenaran terhadap kecurangan yang 

mereka lakukan, mereka mungkin meremehkan situasi tersebut dengan menyatakan bahwa mereka hanya 

menyontek pada satu bagian kecil dari ujian atau tugas dan  perilaku kecurangan tidak menyakiti siapa pun. 

Beberapa mahasiswa mungkin juga menyalahkan dosennya dan perilaku kecurangan dilakukan mereka karena 

nilai tidak memenuhi harapan mereka (Shipley, 2009). Kurangnya profesionalisme dosen juga diidentifikasi 

sebagai salah satu cara pembenaran atas kecurangan (Olafson et al., 2013). Dalam hal ini mahasiswa yang 

memiliki academic entitlement yang tinggi memandang tindakan kecurangan sebagai hal yang sah untuk 

dilakukan untuk mendapatkan nilai yang diinginkan (Elias, 2017). 

Dalam penelitian oleh Rahmani (2018) mengemukakan bahwa academic entitlement ini juga dapat 

terbentuk karena adanya persepsi terhadap ketidakadilan yang didapatkan selama perkuliahan. Menurut Gump 

(2006), sikap siswa terhadap seberapa penting kehadiran mempengaruhi kehadirannya yang sebenarnya, 

menunjukkan bahwa sikap dan persepsi siswa penting dalam menentukan perilaku. Mahasiswa merasa 

terabaikan dan diperlakukan tidak adil oleh pihak fakultas sehingga beranggapan bahwa dosen seringkali tidak 

menilai mereka secara objektif, mempersulit proses perkuliahan serta menilai tergantung pada suasana hati. 

Mahasiswa merasa berhak atas prestasi akademik yang tinggi terlepas dari usaha yang sebenarnya, dan bahwa 

tenaga pengajar memiliki kewajiban memberikan kesempatan untuk belajar dan instruksi yang kompeten 

(Bonaccio et al., 2016).  

Mahasiswa dengan academic entitlement lebih cenderung mengalami kesulitan secara sosial, dan 

menunjukkan preferensi untuk perilaku negatif, berperilaku tidak sopan di dalam kelas atau komunitas belajar 

(Knepp & Knepp, 2022). Dalam hal ini mahasiswa akan melakukan perilaku academic dishonesty untuk 

mendapatkan nilai yang mereka inginkan terlepas dari ada tidaknya usaha dari diri sendiri. Pada akhirnya, hal 

ini menyebabkan siswa untuk melakukan berbagai cara untuk membuat harapan mereka yang diinginkan 

menjadi kenyataan, bahkan dengan melakukan berbagai perilaku yang bermasalah (Savilia & Laily, 2020). 
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Plagiarisme dan kecurangan telah ditemukan di perguruan tinggi dan universitas Islam Indonesia dan 

secara global (Suyadi et al., 2021). Faktor seperti tekanan teman sebaya, kecemasan, dan keinginan untuk 

mencapai nilai tinggi berkontribusi terhadap kecurangan akademik di kalangan siswa Indonesia (Sabrina, 

2021; Pantu et al., 2020). Pemahaman norma plagiarisme serta pentingnya menyelaraskan kebijakan untuk 

menegakkan integritas akademis di Indonesia (Prabowo, 2022). Selanjutnya, penekanan pada implementasi 

kebijakan integritas akademik yang efektif di tingkat universitas di Indonesia (Akbar & Picard, 2019). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menemukan bahwa Academic entitlement memiliki kontribusi terhadap academic 

dishonesty. Mahasiswa yang memiliki academic entitlement yang tinggi akan terdorong melakukan perilaku 

academic dishonesty. Dalam hal ini sangat penting bagi institusi untuk dapat mengevaluasi kembali aturan 

serta proses pembelajaran yang sudah dilakukan dalam rangka mengurangi terbentuknya perilaku academic 

dishonesty pada mahasiswa. Masih banyak keterbatasan penelitian ini hanya menguji pengaruh dari academic 

entitlement terhadap academic dishonesty pada mahasiswa, diharapkan penelitian selanjutnya dalam 

melakukan investigasi lebih mendalam mengenai proses terbentuknya academic entitlement dan kaitannya 

academic dishonesty dalam berbagai macam perspektif dan subyek.  
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